
AKTIVA TETAP TIDAK BERWUJUD
Kelompok 2A

1

2

3

4

5

6

7

8

9

0

6

13 7

9
5

0

0



ANGGOTA
KELOMPOK

Merry Putri Wulandari (170104210003)
Mutiara Fadwa Adzkiya Zain (170104210009)

Hamira Nursa’bani (170104210027)
Shahira Ananda Taufana (170104210043)
Deva Arista Guhaningtias (170104210045)



Menurut Standar Akuntansi Keuangan,
dijelaskan bahwa aktiva adalah
sumber daya yang dikuasai oleh
perusahaan sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi di masa depan
diharapkan akan diperoleh oleh
perusahaan.

AKTIVA



AKTIVA TETAP 
TIDAK BERWUJUD




Aktiva tetap tidak berwujud
(Intangible assets) adalah
aktiva berumur panjang yang
tidak mempunyai karakteristik
fisik dan yang dibeli bukan
untuk dijual kembali, serta
digunakan dalam operasi
normal perusahaan.



JENIS JENIS AKTIVA 
TETAP TIDAK BERWUJUD

Hak Paten Hak Cipta Merek Dagang

Perjanjian SewaGoodwillFranchises



KARAKTERISTIK
AKTIVA TETAP
TIDAK BERWUJUD

KARAKTERISTIK UTAMA
 Kurang memiliki efisiensi fisik
 Bukan instrumen keuangan
 Bersifat jangka panjang

1.
2.
3.

KARAKTERISTIK PENDUKUNG
 Diperoleh melalui pengembangan
 Digunakan dalam operasional perusahaan
 Dipengaruhi oleh kegiatan kompetitor
 Memiliki nilai pada perusahaan

1.
2.
3.
4.



PENGELOMPOKAN AKTIVA TETAP 
TAK BERWUJUD LAINNYA

PENGELOMPOKAN AKTIVA 
TIDAK BERWUJUD

Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Biaya yang Ditangguhkan

Piutang dagang, Persekot Premi

Asuransi

Hak Paten; Merek Dagang; Goodwill

Biaya Pendirian; Biaya Riset

Pengembangan; Hak Guna

Usaha; Hak Sewa

Berdasarkan Hak/Aktivitas Tertentu
Berdasarkan Bagaimana Aktiva Didapat
Berdasarkan Masa Kegunaan
Berdasarkan Eksistensi Perusahaan








Harga yang dibayar kepada penjual

Biaya-biaya tambah untuk mendapatkan biaya kepada

pemerintah, biaya notaris, dan biaya administrasi

Biaya-biaya percobaan dan pengembangan

Biaya untuk penyerahan hak  seperti royalti dan lisensi

Biaya-biaya lain yang berkenan dalam hal gugatan

1.

2.

3.

4.

5.

HARGA PEROLEHAN AKTIVA
TETAP TIDAK BERWUJUD



AMORTISASI AKTIVA
TETAP TIDAK TERWUJUD




 Amortisasi aktiva tetap tidak berwujud
adalah alokasi sistematis jumlah yang
akan disusutkan suatu aset tetap tidak
berwujud selama masa manfaatnya.
Harga perolehan aktiva tetap tidak
berwujud dibebankan secara periodik ke
dalam perhitungan laba rugi perusahaan.
Pembebanan harga perolehan aktiva ini
disebut amortisasi. Aktiva tetap tidak
berwujud umumnya diamortisasi
menggunakan metode garis lurus.
Amortisasi aktiva tetap tidak berwujud
dilakukan dengan menjurnal sebagai
berikut :
Beban Amortisasi        xxx
         Akumulasi Amortisasi      xxx

Rumus Umum Amortisasi:

Harga Perolehan 
Umur Ekonomis



UMUR EKONOMIS
AKTIVA TETAP
TIDAK BERWUJUD

Masa manfaat aktiva tetap tidak
berwujud tidak akan lebih dari 20
tahun sejak tanggal aktiva siap
digunakan, kecuali ada bukti yang
meyakinkan bahwa masa
manfaat suatu aktiva tetap tidak
berwujud melebihi 20 tahun



 NILAI RESIDU / 
NILAI SISA 

AKTIVA TETAP 
TIDAK BERWUJUD

Nilai sisa suatu aktiva tetap tidak berwujud seharusnya diasumsikan
sama dengan 0, kecuali ada komitmen dari pihak ketiga untuk membeli
aktiva tersebut pada akhir masa manfaatnya, atau bisa juga ada pasar
aktif bagi aktiva tersebut. Nilai sisa aktiva dapat ditentukan dengan
mengacu pada harga yang berlaku di pasar tersebut. Selain itu,
terdapat kemungkinan yang cukup besar bahwa yang aktif tersebut
akan tetap ada pada akhir masa manfaat aktiva tersebut.



CONTOH KASUS

PT Maju Mundur mengeluarkan biaya jasa hukum sebesar Rp. 180.000 pada tanggal 1 Januari 2019
untuk mempertahankan paten. Umur manfaat dari paten tersebut adalah 20 tahun, dan
diamortisasikan secara garis lurus. Buatlah pencatatan pada tanggal 1 Januari 2019 dan 31  

1.
Hak Paten

Beban amortisasi secara garis lurus: Rp180.000 : 20 = Rp9.000
Maka, pencatatan pada akhir tahun adalah:



CONTOH KASUS

2. Pada tanggal 1/1/1995, Arnold memperoleh hak cipta atas lagu yang dikarangnya. Biaya -
biaya    yang dikeluarkan untuk penyusunan karangan, pendaftaran dan hak memperoleh hak
cipta tersebut sebesar Rp. 9.000.000. Menurut taksiran hasil penjualan karangan, taksiran
umur hak cipta 9 tahun. Buatlah jurnal pencatatan penyesuaiannya!

Mencatat besarnya amortisasi per tahun: Rp.9.000.000/9 = Rp. 1.000.000
Jurnal pencatatan penyesuaian : 

Hak Cipta



CONTOH KASUS

3. Tanggal 1 April 1995, Firma Halomoan & Co memperoleh hak merek atas produk pabriknya
dengan biaya Rp. 7.800.000,-. Harga perolehan tersebut diamortisasi selama 6 tahun. Catat
jurnal dan hitung amortisasi per tahunnya!

Merek Dagang

Mencatat amortisasi tahunan:
(7.800.000:6) * Rp. 1 = Rp. 1.300.000,-



CONTOH KASUS

4.  Mutiara memperoleh hak dari KFC memproduksi suatu produk makanan & menjual kepada
umum. Biaya yang dikeluarkan atas produk tersebut sebesar Rp. 15.000.000,- sesuai dengan
perjanjian hak mempergunakan selama 10 tahun. Jurnal untuk mencatat hak franchise produk
tersebut tanggal 1 Mei 1995 dan hitung beban amortisasi serta jurnal penyesuaian pada 31
Desember 1995?

Franchise

Mencatat beban amortisasi per tahun: Rp15.000.000 : 10 = Rp. 1.500.000,-
Mencatat jurnal penyesuaian 31 Des jika kontrak disepakati 1 Mei 1995
1 Mei – 31 Des = 8 bulan
(8 : 10) * 1.500.000 = Rp. 1.000.000,-



CONTOH KASUS
Goodwill
5. PT Maju membeli PT Jaya dengan harga Rp. 1.500.000.000. Nilai wajar aktiva pada PT Jaya
ketika terjadi transaksi adalah Rp. 2.400.000.000 dan nilai semua utangnya adalah Rp.
1.000.000.000. Goodwill ini berlaku selama 20 tahun. Berapakah nilai goodwill nya dan buatlah
jurnal saat pembelian serta saat amortisasi!



CONTOH KASUS
Goodwill
Jurnal bagi PT Maju pada saat terjadi transaksi:

Goodwill ini akan diamortisasikan sesuai masa manfaatnya,
Rp100.000.000 / 20 = Rp5.000.000



CONTOH KASUS

PT Sedap Sari mendapatkan daftar pelanggan dari surat kabar besar dengan harga Rp.6.000.000. Pada
tanggal 1 Januari 2019. Database pelanggan tersebut terdiri dari informasi nama, kontak, riwayat
pesanan, dan informasi demografis. PT Sedap Sari berharap untuk memperoleh keuntungan dari
informasi tersebut secara merata selama periode 3 tahun. Dalam hal tersebut daftar pelanggan
merupakan aset tak berwujud yang umur manfaatnya terbatas dan harus diamortisasikan. Buatlah
jurnal pada saat pembelian (1 Januari 2019) dan carilah beban amortisasi per periode serta buatlah
jurnalnya!



CONTOH KASUS

Jika dari soal 6 ternyata PT Sedap Sari menentukan bahwa perusahaan bisa menjual daftar tersebut
dengan harga Rp. 60.000 ke perusahaan lain pada akhir tahun ke-3, buatlah jurnal dan perhitungan
beban amortisasi pada setiap periodenya!

(Rp6.000.000 - Rp60.000) / 3 = Rp5.940.000 / 3 = Rp1.980.000



THANK YOU


